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Abstrak
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju kedewasaan, yang melibatkan banyak perubahan mulai dari aspek fisik, kognitif dan psikososial yang saling berkaitan. Budaya yang ada pada masyarakat Tanimbar sudah turun temurun sejak zaman dahulu hingga sekarang, begitu juga dengan tradisi yang sudah menjadi kebiasaan dalam kehidupan masyarakat sehingga menjadi suatu kepercayaan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan suatu kepercayaan yang sulit untuk dihilangkan. Saat ini masih banyak tradisi yang terus dipertahankan dari nenek moyang hingga anak cucu dalam suatu masyarakat seperti masyarakat Tanimbar yang masih melestarikan tradisi yang disebut Patah Pena. Patah Pena merupakan peraturan adat, pembayaran harta kekayaan dalam perkawinan yang berlaku bagi masyarakat Tanimbar, yang masih melestarikannya. Tradisi "Patah Pena" berlaku untuk semua orang,
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengkaji hak perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar. (2) Untuk mengkaji akibat hukum dari hak perempuan dalam ikatan nikah menurut adat patah pena di kepulauan tanimbar.
Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif. Teknik pengumpulan datanya melalui penelusuran kepustakaan secara konvensionaldan online serta dianalisa dengan analisis data kualitatif karena data akan disajikan dalam secara naratif-deskriptif, bukan dalam bentuk angka atau numerik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Hak perempuan yang di miliki dalam pernikahan patah pena sama halnya dengan yang ada dalam undang-undang pernikahan, hanya saja pihak perempuan harus putus sekolah karena adanya sangsi adat, serta akibat hukum yang ditimbulkan dari pernikahan adat patah pena yaitu sangsi adat terhadap piahak laki-laki berupa pembayaran yang telah di sepakati oleh kedua belah pihak dan telah melanggar undang-undang perkawinan karena telah melakukan pernikahan di bawah umur.
Kata kunci : Hak Perempuan, Perkawinan, Patah Pena.

Abstract


Adolescence is a period of transition from childhood to adulthood, which involves many changes ranging from interrelated physical, cognitive and psychosocial aspects. The culture that exists in the Tanimbar community has been passed down from ancient times to the present, as well as traditions that have become habits in people's lives so that they become a belief in matters relating to a belief that is difficult to remove. Currently, there are still many traditions that continue to be maintained from ancestors to posterity in a society such as the Tanimbar people who still preserve a tradition called Patah Pena. Patah Pena is a customary regulation, the payment of wealth in marriage that applies to the Tanimbar people, who still preserve it. The "Broken Pen" tradition applies to everyone,


This study aims: (1) To examine the rights of women in the marriage bond according to the breaking of the pen custom in the Tanimbar Islands. (2) To examine the legal consequences of women's rights in marriage according to the breaking of the pen custom in the Tanimbar Islands.


This type of research is library research. The approach used is a normative approach. The data collection technique is through conventional and online literature searches and analyzed with qualitative data analysis because the data will be presented in a narrative-descriptive manner, not in the form of numbers or numeric.


The results of this study indicate that the rights of women who have in broken pen marriages are the same as those in the marriage law, it's just that the women have to drop out of school because of customary sanctions, as well as the legal consequences arising from broken pens, namely customary sanctions. against the male parties in the form of payments that have been agreed upon by both parties and have violated the marriage law because they have performed underage marriages.

Keywords: Women's Rights, Marriage, Patah Pena.
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